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ABSTRAK 

Ibrahim Keliobas, Nim 0120402023, Persepsi Masyarakat Tentang Dampak 

Aktifitas Bameti Terhadap Ekosistem Terumbu Karang Di Pesisir Pantai  Desa 

Teor Kabupaten Seram Bagian Timur, Dibawah bimbingan Surati, M. Pd, 

selaku pembimbing
1
 dan Deli Wakano, M.Si, seaku pembimbing

2
 

 

Wilayah Kecamatan Teor merupakan wilayah kepulauan yang memiliki 

potensi terumbu karang yang sangat besar, namun proses pemanfaatannya masih 

menggunakan cara-cara tradisonal salah satunya adalah dengan cara bameti . Bameti 

merupakan suatu bentuk kearifan lokal bagi masyarakat setempat dalam 

memanfaatkan kekayaan lautnya. Namun satu kerugian yang timbul dari aktifitas 

bameti adalah kemungkinan rusaknya ekosistem terumbu karang semakin parah. 

Sebab saat bameti masarakat berjalan dan menginjak terumbu karang yang rapuh dan 

mudah patah, sehingga tanpa disadari telah merusak ekosistem terumbu karang. 

Permasalahan dari penelitian adalah bagaimana persepsi masyarakat terhadap dampak 

aktifitas Bameti terhadap kerusakan ekosistem terumbu karang ? Dengan tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap dampak aktifitas 

Bameti terhadap kerusakan ekosistem terumbu karang di Desa Teor Kabupaten Seram 

Bagian Timur 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang mengarah pada 

pengungkapan suatu masalah atau keadaan sebagaimana adanya dan mengungkapkan 

fakta-fakta yang ada. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Oktober 2016  berlokasi 

di pesisir pantai Desa Teor. Yang menjadi objek dari penelitian ini adalah persepsi 

masyarakat tentang dampak bameti terhadap ekosistem terumbu karang dengan 

subjek adalah adalah masyarakat Desa Teor. Untuk memperoleh data dan informasi 

digunakan instrument berupa angket, observasi dilapangan. Dan dokumentasi. Untuk 

menjawab permasalahan pada penelitian ini digunakan metode analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kerusakan ekosistem terumbu karang  

terjadi di pesisir pantai Desa Teor sebagai akibat aktifitas Bameti yang dilakukan oleh 

masyarakat. Kerusakan ini terjadi akibat kurangnya pengetahuan masyarakat nelayan 

terhadap dampak kegiatan yang ditimbulkan, Faktor sosial ekonomi, tingkat 

pendidikan, tingkat pendapatan dan kesempatan kerja lain berkorelasi positif terhadap 

presepsi dan perilaku masyarakat terhadap ekosistem terumbu karang. Yang paling 

besar pengaruhnya adalah tingkat pendidikan dan pengetahuan masyarakat nelayan 

berpendidikan rendah berpersepsi negatif terhadap pentingnya ekosisitem terumbu 

karang. 

 

Kata Kunci : Ekosistem Terumbu Karang. Bameti, Persepsi Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wilayah Kecamatan Teor merupakan wilayah kepulauan dengan luas adalah 

783,645 Ha, dan jumlah penduduk Kecamatan Teor berjumlah 5.231 KK, mencakup 

pada umumnya wilayah lautan 14.877,771 km2 terdiri dari 50 pulau, terdapat di 15 

kecamatan termasuk didalamnya Desa Teor. Desa ini memiliki potensi terumbu 

karang yang sangat besar, dan merupakan daerah penangkapan yang dimanfaatkan 

oleh nelayan Desa Teor sebagai mata pencaharian utama. Terumbu karang dan 

berbagai jenis biota asosiasinya, mempunyai berbagai manfaat baik dari segi ekologi 

maupun ekonomi. Bahkan mata pencaharian utama penduduk pesisir pantai Desa 

Teor adalah sebagai nelayan yang sangat tergantung pada sumber daya laut.
1
 

Tradisi bameti adalah suatu bentuk pencaharian sampingan ketika kebutuhan 

bahan konsumsi daging ikan mahal karena sedang masuk musim ombak di pesisir 

pantai seperti Desa Teor. Maka alternatifnya banyak orang mulai bameti. Dapat 

dikatakan kegiatan ini adalah sebuah tradisi turun temurun, dari generasi terdahulu 

dihampir semua daerah pesisir Maluku yang benar-benar telah terbiasa memiliki 

kekayaan laut yang lebih dominan. Desa Teor memiliki hamparan pantai yang luas, 

ketika air surut, dapat mengeringkan sampai ratusan meter mulai dari tepi pantai. 

Fenomena alam ini yang kemudian disebut oleh masayarakat Desa Teor dengan 

                                                           
1
 Syarif makmur,sumber: kantor Bupati Seram Bagian Timur Kecamatan Teor 
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istilah "air Meti" (air surut). Sementara air pasang di sebut (air pono). Aktifitas 

bameti dimulai ketika “air Meti". 

Bameti merupakan suatu bentuk kearifan lokal bagi masyarakat setempat 

dalam memanfaatkan kekayaan lautnya. Dalam aktifitas bameti berlaku aturan tidak 

tertulis berupa ambil “manfaatkan” seperlunya dan secukupnya saja. Tindakan ini 

memastikan ketersediaan sumberdaya berkelanjutan bagi generasi penerus. Praktek 

Bameti merupakan bukti bagaimana masyarakat lokal memanfaatkan sumberdaya 

mereka dengan peralatan sederhana bahkan tradisional. Namun satu kerugian yang 

ditimbulkan oleh aktifitas masayarakat pesisir saat bameti adalah kemungkinan 

rusaknya ekosistem terumbu karang semakin parah. Sebab saat bameti masyarakat 

berjalan dan menginjak terumbu karang yang rapuh dan mudah patah, sehingga tanpa 

disadari telah merusak ekosistem terumbu karang.
2
 

Terumbu karang (coral reefs)  adalah ekosistem di laut yang terbentuk oleh 

biota luat penghasil kapur khususnya jenis-jenis karang batu dan alga berkapur, 

bersama dengan biota lain yang hidup di dasar lautan. Terumbu karang merupakan 

ekosistem dinamis dengan kekayaan biodiversitanya serta produktivitas tinggi, karena 

itu terumbu karang mempunyai peran yang signifikan. Secara ekologis, terumbu 

karang merupakan tempat organisme hewan maupun tumbuhan mencari makan dan 

                                                           
2  

Dahuri, R, keanekaragaman Hayati Laut. Aset berkelanjutan Indonesia ( penerbit: PT. 

Gremedia Pustaka Utama, Jakarta:2003),h.45 
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berlindung. Secara fisik menjadi pelindung pantai dan kehidupan ekosistem perairan 

dangkal dari abrasi laut.
3
 

Terumbu karang telah mengalami degradasi yang serius oleh berbagai 

aktivitas manusia. Di sisi lain, nelayan pesisir sangat bergantung pada perikanan 

terumbu karang. Terumbu karang memberikan beberapa fungsi ekologi terhadap 

biota laut (ikan dan invertebrata), yaitu sebagai daerah pemijahan, daerah 

pembesaran, dan daerah mencari makan. Terumbu karang yang sehat dengan struktur 

bio-fisik yang kompleks akan menyediakan makanan yang maksimal terhadap 

berbagai organisme, menyediakan mikrohabitat yang baik untuk berlangsungnya 

proses-proses reproduksi dan perlekatan larva, dan memberi perlindungan fisik dari 

predator (khususnya untuk larva).
4
 

Kerusakan terumbu karang akan memberikan pengaruh tidak hanya berupa 

penurunan keragaman hayati tetapi juga berdampak sosial-ekonomi bagi masyarakat 

pesisir (nelayan). Oleh karena itu, kita membutuhkan aksi-aksi yang terkait dengan 

usaha-usaha agar dapat membatasi kerusakan tersebut (regulasi), dan melindungi atau 

melakukan restorasi terhadap terumbu karang yang rusak. 

Mengingat pentingnya melestarikan ekosistem terumbu karang  maka 

diperlukan kajian mendalam terkait dampak aktifitas bameti yang dilakukan oleh 

masyarakat pesisir pantai Desa Teor terhadap kelestarian terumbu karang. Dari uraian 

                                                           
3
 Romimohtarto, K dan Juwana, Sri,  Biologi Laut Ilmu Pengetahuan Tentang 

Biota Laut. Jakarta: Djambatan, 2005 
4
 Chair Rani, Perikanan Dan Terumbu Karang Yang Rusak: Bagaimana Mengelolanya?, 

jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan Dan Perikanan Universitas Hasanuddin, 2011, hal.15 
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latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian 

tentang Persepsi Masyarakat tentang Dampak Aktifitas Bameti terhadap Ekosistem 

Terumbu Karang Di pesisir Pantai Desa Teor Kabupaten Seram Bagian Timur.
 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diurai di atas, sehingga dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu  bagaimana persepsi masyarakat terhadap 

dampak aktifitas Bameti terhadap kerusakan ekosistem terumbu karang di Desa Teor 

Kabupaten Seram Bagian Timur.? 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Presepsi masyarakat tentang 

dampak aktifitas Bameti terhadap kerusakan ekosistem terumbu karang di Desa Teor 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

D.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi khasanah keilmuan 

guna menambah referensi bidang kajian terumbu karang dari demensi, 

biologi, dan hukum lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi 

pemerintah Kabupaten Seram Bagian Timur, masyarakat dan pihak – 
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pihak lain yang memiliki kepedulian terhadap pengelolaan terumbu 

karang diperairan Desa Teor Kabupaten Seram Bagian Timur, 

E. Batasan Masalah  

Melihat banyaknya masalah, peneliti bermaksud untuk memfokuskan penelitian 

ini hanya pada faktor – faktor penyebab kerusakan pada terumbu karang pesisir di 

Desa Teor Kabupaten seram Bagian timur. 

F. Penjelasan istilah  

1. Persepsi adalah sebuah proses mengetahui atau mengenali objek dengan 

bantuan indra, dimana seorang menerima stimulus dari luar dengan penuh 

kesadaran dan berusaha untuk memahami dan menginterpretasi stimulus 

tersebut menjadi sebuah makna.
5
 

2. Dampak adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif 

maupun negatif, pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang 

/Benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 

Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau 

hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang 

dipengaruhi.
6
 

                                                           
5
 Grafiyana, Gisella Arnis, Pengaruh persepsi label peringatan bergambar pada kemasan 

rokok terhadap minat merokok mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.2015, hal. 34 
6
 Kayupa, Olvit Olniwati. 2015. Dampak Sebelum dan Sesudah Pembangunan Pembangkit 

Listrik Tenaga Air (PLTA) Terhadap Kondisi Sosial Dan Ekonomir Masyarakat Di Desa Sulewana 

Kecamatan Pamona Utara 

Kabupaten Poso, 2015. 
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3. Ekosistem adalah suatu system ekologi yang terbentuk dikarenakan hubungan 

timbal balik yang tidak dapat terpisahkan antara mahluk hidup dengan 

lingkungannya. Terumbu karang ( coral reefs ) adalah merupakan ekosistem 

laut tropis yang terdapat diperairan dangkal yang jernih, hangat, memiliki kadar 

kalsium, karbonat tinggi dan komunitasnya didominasi berbagai jenis hewan 

karang keras. Kalsium karbonat ini berupa endapan masif yang dihasilkan oleh 

organisme karang, alga berkapur dan organisme lain yang mengeluarkan 

Kalsium.
7
 

4. Pesisir pantai adalah bagian permukaan bumi yang terletak antara pasang naik 

dan pasang surut. Pada waktu pasang naik, pesisir tertutup oleh air laut dan 

pada waktu surut Nampak berupa daratan. Oleh karena itu pesisir sama 

panjangnya dengan pantai.
8
 

5. Bameti adalah kebutuhan aktifitas masyarakat nelayan terhadap pencarian 

berbagai jenis biota laut yang dapat dikonsumsi. 

 

 

 

 

                                                           
7
 Kordi, K.M.G.H. Ekosistem Terumbu Karang. Jakarta: Rineka Cipta, 2010 

8
 Romimohtarto, K dan Juwana, Sri,  Biologi Laut Ilmu Pengetahuan Tentang Biota Laut. 

Jakarta: Djambatan, 2005 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan 

sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada, walaupun kadang 

diberikan interpretasi atau analisis.
25

 Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (dalam 

Moleong, 2005), metode penelitian deskriptif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

prilaku yang diamati.
26

 

B. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 2016 sampai tanggal 20 

November 2016  berlokasi di pesisir pantai Desa Teor. Penentuan lokasi penelitian ini 

dilakukan secara sengaja (porpesive) yaitu cara penentuan daerah atau lokasi 

penelitian dengan pertimbangan yang diketahui dari daerah tersebut. Penggunaan 

metode ini dilakukan dengan alasan  karena Desa Teor merupakan daerah pesisir 

yang merupakan lokasi sebaran terumbu karang. Selain ini pertimbangan 

kemudahan/keselamatan pengamatan dan pengambilan sampel menjadi alasan untuk 

memilih lokasi ini. 

                                                           
25

 Pabudu, Tika, Metode Penelitian Geografi. Jakarta : Bumi Aksara, 2005, h.4 
26

 Moleong, L.J.,Metodologi Penelitian Kualitatif. PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, h.16 
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 Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 1 . Peta Lokasi Penelitian 

C. Objek Penelitia 

Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti atau fokus dari suatu 

penelitian.
27

 Yang menjadi objek dari penelitian ini adalah persepsi masyarakat 

tentang dampak bameti terhadap ekosistem terumbu karang . 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai 

sampel dalam sebuah penelitian. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Desa Teor yang memiliki kebiasaan melakukan aktifitas Bameti, yang 

berjumlah 10 orang yang dipilih berdasarkan pertimbanagn dari peneliti, yatu 

                                                           
27

 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Rineka Cipta:Jakarta, 

2010 
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masyarakat Desa Teor yang masih aktif melakukan aktifitas Bameti dan bersedia 

untuk diwawancarai. 

 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah :  

1. Angket:  angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya atau hal-

hal yang di ketahuinya.
28

 

2. Observasi dalam hal ini penelitian meleksanakan penyelidikan dengan panca 

indra secara aktif  terutama terhadap objek. Peneliti mengumpulkan data yang 

diinginkan dengan pengamatan panca indra secara langsung, yang meliputi: 

a. Kondisi ekosistem terumbu karang yang berada di pesisir pantai Desa Teor 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

b. Pengaruh kerusakan ekosistem terumbu karang terhadap masyarakt nelayan 

yang berada di pesisir pantai Desa Teor Kabupeten Seram Bagian Timur. 

3. Dokomentasi 

Dokomentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan lain 

sebagainya.
29  

 

                                                           
28

 Suharsini Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: PT. Bina 

Aksara,1989),h.105 
29

 Purwanto, M. Ngalim, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, ( Bandung: PT, Remaja Rosda 

Karya, 1994),h.34 
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F. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah statistik deskriptif persentase dengan formula yang dinyatakan oleh sudjana 

dan Ibrahim (2007) (dalam Wendra, 2017) sebagai berikut: 

  
 

 
       

Keterangan :  

P = persentase  

f = frekuensi jumlah responden  

n = jumlah responden 
30
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat dikesimpulan 

bahwa kerusakan ekosistem terumbu karang  terjadi di pesisir pantai Desa Teor 

Dusun Lapang Kampung Jawa sebagai akibat aktifitas Bameti yang dilakukan oleh 

masyarakat. Kerusakan ini terjadi akibat kurangnya pengetahuan masyarakat nelayan 

terhadap dampak kegiatan yang ditimbulkan, hal ini dapat dibutikan dengan kondisi 

terumbu karang diperairan Desa Teor sebagai lokasi penelitian yang tergolong rusak. 

Faktor sosial ekonomi tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan kesempatan kerja 

lain berkorelasi positif terhadap presepsi dan perilaku masyarakat terhadap ekosistem 

terumbu karang. Yang paling besar pengaruhnya adalah tingkat pendidikan dan 

pengetahuan masyarakat nelayan berpendidikan rendah berpersepsi negatif terhadap 

pentingnya ekosisitem terumbu karang. 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian dan observasi penulis, pada kesempatan 

ini penulis memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan peran serta pemeriantah daerah dan lembaga-lembaga 

pendidikan dalam memberikan pendidikan dan penyuluhan kepada 

masyarakat tentang pentingnya menjaga ekosistem terumbu karang 
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2. Diharapkan adanya kepedulian masayarakt setempat guna ikut menjaga 

dan melestarikan ekositem terumbu karang untuk kepentingan anak cucu 

kedepan. 

3. Diaharapkan penelitian ini menjadi masukan untuk penelitian lebih lanjut 

yang berkaitan dengan  pelestarian ekosistem terumbu karang. 
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LAMPIRAN : ANGKET 

N0.                                         Reporter Narasumber 

1. Apakah bapak/ibu mengambil karang untuk di jadikan sebagai 

bahan bangunan dapat merusak ekosisitem terumbu karang 

tersebut atau tidak,? 

    ya 

2. Aapakah aktifitas bameti dengan cara berjalan di atas karang 

dapat merusak terumbu karang atau tidak,? 

    ya 

3. Jika bapak/ibu memancing dengan menggunakan tasi sebagai alat 

tangkapan ikan dapat merusak ekosistem terumbu karang atau 

tidak,? 

    tidak 

4. Jika menggunakan jaring/pukat hari mau sebagai alat tanggkapan 

ikan apakah alat tersebut dapat merusak ekosisitem terumbu 

karang atau tidak,? 

    ya 

5. Apakah bameti dengan cara menggambil /menggali biota laut 

dapat merusak ekosisitem terumbu karang atau tidak,? 

    ya 

6. Jika air laut di jadikan sebagai tempat pembuangan sampah hal 

tersebut dapat merusak ekosistem terumbu karang atau tidak,? 

    ya 

7. Apakah berlabuhnya perahu/spit bot tepat di atas terumbu karang 

hal tersebut dapat merusak ekosistem terumbu karang atau 

tidak,? 

    ya 

8. Apakah penangkapan ikan dengan cara pengeboman dapat 

merusak ekosistem terumbu karang atau tidak,? 

    ya 

9. Apakah penangkapan ikan dengan cara memasang bubu/belat 

dapat merusak ekosistem terumbu karang atau tidak,? 

    ya 

10. Jika terumbuh karang telah rusak /musnah maka para masyarakat 

nelayan yang ada di desa teor ini mencari atau menangkap ikan 

itu sulit atau mudah,? 

    ya 
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Hasil Wawan Cara Dengan Masyarakat Nelayan Pulau Teor Kabupaten Seram 

Bagian Timur 

 Keterangan: Dapat Merusak (Ya) = Tidak Merusak (Tidak) 
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LAMPIRAN : DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 Wawancara dengan masyarakat Nelayan Pulau Teor 

Gambar :1. Wawancara warga yang meperbaiki jaraingnya: Gambar:2. Wawancara 

kepala desa  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 3. Wawancara kepala pemuda          Gambar: 4. Wawancara 

dengan salasatu nelayan 
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